
i 
 

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN DENGAN METODE DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) 

DARI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KEMIRI (Aleurites moluccanus 

Willd.) 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

 

Disusun Oleh: 

Riska Priyanti 

1504015329 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2019 

  

BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab




ii 
 

Skripsi 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN DENGAN METODE DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) 

DARI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KEMIRI (Aleurites moluccanus 

Willd.) 

 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh: 

Riska Priyanti, NIM 1504015329 

 

 

          Tanda Tangan    Tanggal 

  

 

Ketua 

Wakil Dekan I 

Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si. 

 

 

 

Penguji I 

Ni Putu Ermi Hikmawanti, M.Farm. 

 

 

 

Penguji II 

apt. Vivi Anggia, M.Farm.      

  

 

 

Pembimbing I 

Drs. H. apt. Sediarso, M.Farm. 

 

 

 

Pembimbing II 

Rindita, M.Si. 

 

Mengetahui: 

 

 

Ketua Program Studi  

apt. Kori Yati, M.Farm. 
 

 

 

 

Dinyatakan lulus pada tanggal: 07 Desember 2019 

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL...,Riska Priyanti, Farmasi UHAMKA 2021



iii 
 

Abstrak 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN DENGAN METODE DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) 

DARI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KEMIRI (Aleurites moluccanus 

Willd.) 

 

Riska Priyanti 

1504015329 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antioksidan serta untuk 

menentukan kandungan fenolik total dari eksktrak etanol 70% daun kemiri  

(Aleurites moluccanus Willd.). Pengujian kandungan fenolik total dilakukan 

dengan pereaksi Folin-Ciocalteau yang hasilnya dinyatakan dalam ekivalen asam 

galat (mg GAE/g ekstrak). Hasil yang diperoleh, daun kemiri memiliki kadar 

fenolik total sebesar 100,6059 mg GAE/g ekstrak. Pengujian aktivitas antioksidan 

ditentukan dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun kemiri memiliki aktivitas 

antioksidan dengan IC50 sebesar 87,8749 ppm. Vitamin C sebagai pembanding 

memiliki aktivitas antioksidan dengan IC50 sebesar 12,1810 ppm. Dari hasil 

pengujian aktivitas antioksidan diketahui nilai IC50 yaitu konsentrasi senyawa 

antioksidan yang dapat menyebabkan hilangnya 50% aktivitas radikal bebas 

DPPH. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% daun 

kemiri memiliki aktivitas antioksidan yang lebih rendah dibanding dengan 

vitamin C. 

 

Kata Kunci: Aleurites moluccanus Willd, Fenolik Total, Antioksidan, DPPH, 

Vitamin C. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini, banyak orang yang kembali menggunakan bahan-bahan alam 

untuk membiasakan hidup dengan mengurangi bahan-bahan kimia sintesis. 

Tumbuhan adalah bahan alam yang paling banyak dijadikan bahan obat. Salah 

satu tumbuhan berkhasiat obat yang tumbuh di Indonesia adalah kemiri (Aleurites 

moluccanus Willd.). Kemiri merupakan tumbuhan tropis yang termasuk dalam 

famili Euphorbiaceae.  

Di Pulau Jawa, kulit pohon kemiri dimanfaatkan sebagai obat diare atau 

disentri. Di Jepang, bagian kulit kemiri digunakan untuk obat tumor. Adapun di 

Sumatera, biji kemiri digunakan untuk obat sembelit dengan cara ditumbuk dan 

dibakar dengan menggunakan arang, kemudian dioleskan ke sekitar pusar atau 

perut. Di Malaysia, daun kemiri direbus dan dimanfaatkan sebagai obat untuk 

sakit kepala, demam, bisul, bengkak pada persendian dan kencing nanah. Di 

Hawai, bunga dan getah segar kemiri yang baru saja disadap digunakan untuk 

obat sariawan pada anak-anak. Selain itu, biji kemiri yang kering juga lazim 

digunakan sebagai bahan masakan di Indonesia dan Malaysia (Krisnawati dkk 

2011). Menurut masyarakat di Bottopadang, Kabupaten Bone, Sulawesi, kulit 

batang kemiri sering digunakan untuk mengobati disentri, diare, demam, dan 

sariawan (Burhan 2017). Hal ini juga didukung dengan penelitian Dilpreet et al. 

(2018) yang mengatakan bahwa hampir semua bagian tanaman kemiri digunakan 

sebagai obat tradisional. Selain kulit batang, kemiri juga sering digunakan pada 

bagian bijinya, cangkang bijinya, dan daunnya. 

Dari hasil analisis fitokimia, daun kemiri diketahui mengandung senyawa 

flavonoid, saponin, sterol, asam amino, karbohidrat, dan polifenol (Niazi et al. 

2010). Adanya senyawa flavonoid dan fenolik yang terkandung dalam daun 

kemiri memungkinkan adanya efek antioksidan, karena sebelumnya terdapat 

penelitian yang mengatakan bahwa tumbuhan yang mengandung senyawa 

metabolit sekunder berupa flavonoid dan fenolik dapat berguna sebagai 

penangkap radikal bebas (Nishantini et al. 2012). 
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Radikal bebas (free radical) adalah suatu senyawa atau molekul yang 

mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbital luarnya. 

Adanya elektron yang tidak berpasangan menyebabkan senyawa tersebut sangat 

reaktif mencari pasangan dengan cara menyerang dan mengikat elektron molekul 

yang berada di sekitarnya.  Jika elektron yang terikat oleh senyawa radikal bebas 

tersebut bersifat ionik, dampak yang timbul memang tidak begitu berbahaya. 

Akan tetapi, bila elektron yang terikat radikal bebas berasal dari senyawa kovalen, 

akan sangat berbahaya karena ikatan digunakan secara bersama-sama pada orbital 

terluarnya. Umumnya, senyawa yang memiliki ikatan kovalen adalah molekul-

molekul besar (biomakromolekul), seperti lipid, protein, maupun DNA. Semakin 

besar ukuran biomolekul yang mengalami kerusakan, semakin parah akibatnya. 

Kerusakan sel akan berdampak negatif pada struktur dan fungsinya (Winarsi 

2007). Proses ini akan berperan penting terhadap timbulnya penyakit terkait usia 

seperti kanker, hipertensi, aterosklerosis, alzheimer, dan parkinson (Azima dkk 

2004). Radikal bebas pada keadaan normal dapat dinetralisir dengan 

menggunakan zat antioksidan (Priyanto 2009). Oleh karena itu, pembentukan 

radikal bebas dapat dihalangi atau dihambat dengan antioksidan (Selawa dkk 

2013). 

Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (electron donor) atau 

reduktan. Senyawa ini memiliki berat molekul kecil, tetapi mampu menghambat 

reaksi oksidasi, dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. 

Akibatnya, kerusakan sel akan dihambat (Winarsi 2007). 

Senyawa-senyawa yang memiliki potensi sebagai antioksidan umumnya 

merupakan senyawa flavonoid, fenolik, dan alkaloid. Senyawa fenolik adalah 

kelompok senyawa yang mengandung gugus hidroksil (-OH) dengan gugus 

hidroksil tersebut terikat secara langsung pada suatu gugus hidrokarbon aromatik. 

Fenol (C6H5OH) merupakan senyawa fenolik yang paling sederhana. Senyawa 

fenolik merupakan kelompok senyawa yang kompleks dan banyak dijumpai 

dalam berbagai jenis tanaman. 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, bagian tanaman kemiri seperti 

cangkang biji, kulit kayu dan bijinya memiliki aktivitas antioksidan, sehingga 

memungkinkan pada daun kemiri juga memiliki aktivitas yang sama. Untuk 
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penelitian tentang uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun kemiri, digunakan 

metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) serta membandingkan aktivitasnya 

dengan antioksidan alami yaitu vitamin C.  

Metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) adalah suatu senyawa radikal 

nitrogen. DPPH akan mengambil atom hidrogen yang terdapat dalam suatu 

senyawa, misalnya fenol. Mekanisme terjadinya reaksi DPPH ini berlangsung 

melalui transfer elektron. Larutan DPPH yang berwarna ungu memberikan 

serapan absorban maksimum pada 515-520 nm (Molyneux 2004). Larutan DPPH 

ini akan mengoksidasi senyawa dalam ekstrak tanaman. Proses ini ditandai 

dengan memudarnya warna larutan dari ungu menjadi kuning (Prakash et al. 

2011). Metode DPPH mudah digunakan, cepat, cukup teliti dan mudah untuk 

mengukur kapasitas antioksidan dengan menggunakan radikal bebas DPPH. 

Metode DPPH dapat digunakan untuk sampel padatan, larutan, dan tidak spesifik 

untuk komponen antioksidan tertentu. (Prakash et al. 2011). 

B. Permasalahan Penelitian 

Tanaman kemiri (Aleurites moluccanus Willd.) memiliki kandungan 

metabolit sekunder berupa flavonoid dan fenolik pada kulit batang dan biji 

sehingga berpotensi sebagai antioksidan. Ditemukan juga senyawa fenolik pada 

bagian daun. Pada uji aktivitas antioksidan, pengujian baru dilakukan pada 

sebagian tanaman seperti kulit batang dan biji. Dengan demikian, permasalahan 

dalam penelitian ini adalah berapa kadar fenolik total ekstrak etanol 70% daun 

kemiri dan berapa kadar antioksidan yang didapat dengan pengujian 

menggunakan metode DPPH. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar fenolik total dan nilai 

total antioksidan dari ekstrak etanol 70% daun kemiri dengan menggunakan 

metode DPPH. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

terkait kandungan senyawa terutama kadar fenolik serta informasi tentang daun 

kemiri (Aleurites moluccanus Willd.) yang memiliki aktivitas antioksidan 

sehingga dapat diteliti lebih lanjut mengenai potensi sebagai antikanker. 
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